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ABSTRAK

ESTIMASI OUTPUT KAMBING PERANAKAN ETAWA (PE) DI DESA
SUNGAI LANGKA KECAMATAN GEDONG TATAAN KABUPATEN
PESAWARAN

Oleh

Nurul Laila Apriliyani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Natural Increase (NI), Net
Replacement Rate (NRR), dan Estimasi Output Kambing Peranakan Etawa (PE)
di Desa Sungai Langka, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran.
Materi penelitian yang digunakan berupa 21 orang peternak dan 85 ekor kambing
PE. Penelitian ini dilakukan pada Mei sampai dengan Juni 2022 dengan metode
survey dan pengambilan data secara purposive sampling. Peubah yang diamati
adalah identitas peternak, jumlah ternak kambing PE melahirkan selama setahun,
jumlah kelahiran cempe jantan dan betina, jumlah ternak kambing PE mati selama
setahun, manajemen pemeliharaan, dan lama penggunaan ternak dalam populasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai NI kambing PE di Desa Sungai Langka
sebesar 25,88%, nilai NRR kambing PE jantan 167,04% dan kambing PE betina
136,32%, nilai output kambing PE di Desa Sungai Langka sebesar 23,52%.
Simpulan yang didapatkan adalah estimasi output Kambing PE di Desa Sungai
Langka termasuk dalam kategori tinggi, sehingga perlu dipertahankan. Desa
Sungai Langka berpotensi untuk dijadikan sumber pembibitan kambing PE di
wilayah Kabupaten Pesawaran.

Kata kunci : Natural Increase, Net Replacement Rate, Output Kambing PE



ABSTRACT

ESTIMATION OF OUTPUT ON PERANAKAN ETAWA (PE) GOAT IN
SUNGAI LANGKA VILLAGE GEDONG TATAAN DISTRICT
PESAWARAN REGENCY

By

Nurul Laila Apriliyani

This study aimed to determine the value of Natural Increase (NI), Net
Replacement Rate (NRR), and Peranakan Etawa (PE) Goat output in Sungai
Langka Village, Gedong Tataan District, Pesawaran Regency. The research
observed used were 21 farmers and 85 PE goats. This research was conducted
from May until June 2022 with a survey method and data collection by purposive
sampling. The observed variables were farmer identity, a number of goats giving
birth for a year, the number of lambs male and female births, the number of PE
goat dying for a year, maintenance management, and length of use of livestock in
the population. The result of this research showed that the NI value of PE goat in
Sungai Langka Village was 25,88%, NRR value of male PE goat 167,04% and
female PE goat 136,32%, output value PE goat in Sungai Langka village was
23,52%. The conclusion of this research was that estimation output PE goat in
Sungai Langka village included in the high category, so it needs to be maintained.
Sungai Langka Village has the potential to be used as a source of PE goat
breeding in the Pesawaran Regency area.

Key words: Natural Increase, Net Replacement Rate, Output PE goat
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Populasi kambing di Indonesia terbilang besar dan tersebar luas dengan jenis
kambing kacang menempati urutan pertama diikuti jenis kambing lain diantaranya
kambing Peranakan Etawa (PE). Walaupun jenis kambing sangat banyak di
Indonesia namun dalam pemeliharaannya hanya dapat dibedakan untuk tiga
tujuan utama, yakni sebagai penghasil daging (kambing potong), penghasil susu
(kambing perah), dan dwiguna (Mulyono dan Sarwono, 2010). Provinsi Lampung
merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki potensi dalam
pengembangan usaha ternak potong, khususnya ternak potong kambing Peranakan
Etawa (PE). Populasi kambing di Provinsi Lampung pada 2021 mengalami
peningkatan yaitu dari 1.517.878 ekor pada 2020 dan menjadi 1.573.787 ekor
pada 2021 (BPS Lampung, 2022).

Salah satu Kabupaten yang berpotensi menjadi sentra pengembangan kambing
potong di Provinsi Lampung adalah Kabupaten Pesawaran, tepatnya di Desa
Sungai Langka. Desa Sungai Langka terletak di daerah dataran tinggi di kaki
Gunung Betung, dengan ketinggian 100--400 m di atas permukaan laut, dan
berjarak 12 km dari Ibukota Kabupaten Pesawaran. Wilayah ini merupakan
pedesaan yang sebagian besar masyarakatnya memelihara kambing PE sebagai
usaha sambilan. Populasi kambing yang ada di Kabupaten Pesawaran
mencapai 54.079 ekor (BPS Pesawaran, 2022).

Kambing PE merupakan hasil persilangan kambing Etawa dan kambing

Kacang sehingga kambing ini memiliki sifat di antara kedua tetua kambing



tersebut (Setiaji et al., 2013). Potensi yang dimiliki Desa Sungai Langka dalam
mengembangkan genetik kambing Peranakan PE cukup besar. Keunggulan
yang dimiliki kambing PE ini perlu dipertahankan sebagai plasma nutfah
Indonesia dan perlu dikembangkan sebagai kekayaan genetik yang dimiliki
Indonesia tanpa mengganggu populasi sebelumnya. Untuk mengetahui besaran
populasi yang ada di Desa Sungai Langka, maka perlu dilakukan pengambilan
data di Desa tersebut untuk mengestimasi outputnya. Pengambilan data
dilakukan berdasarkan data umur beranak dalam setahun terakhir, umur sapih
anak kambing PE, kematian kambing PE setahun terakhir, dan jarak beranak
induk kambing PE.

Selain itu, potensi populasi suatu wilayah dapat diketahui dari parameter
pertumbuhan populasi secara alamiah atau Natural Increase (NI), kemampuan
wilayah dalam menyediakan ternak pengganti dari wilayah sendiri atau Net
Repleacement Rate (NRR), dan kemampuannya mengeluarkan ternak sisa
ternak pengganti dan ternak afkir atau output. Berdasarkan potensi populasinya
dapat diketahui bahwa suatu wilayah dapat dinyatakan sebagai sumber bibit
saja, sebagai produsen ternak kambing saja atau sebagai sumber bibit dan
produsen ternak kambing. Sampai saat ini, belum terdapat data terkait estimasi
output kambing PE yang berada di Desa Sungai Langka, Kecamatan Gedong
Tataan, Kabupaten Pesawaran. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
mengenai estimasi output kambing Peranakan Etawa (PE) di Desa Sungai

Langka, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui estimasi output kambing Peranakan
Etawa (PE) di Desa Sungai Langka, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten

Pesawaran.



C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak
mengenai potensi populasi ternak kambing Peranakan Etawa (PE) yang berada

di Desa Sungai Langka, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran.

D. Kerangka Pemikiran

Ternak kambing merupakan salah satu sumber daya penghasil daging yang
sedang banyak dikembangkan oleh masyarakat Lampung terutama di Desa
Sungai Langka, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. Desa
Sungai Langka sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai petani dan
peternak. Kambing yang ada seringkali berkurang akibat pengeluaran yang
berlebih, sementara ternak pengganti yang digunakan untuk pengembangbiakan
tidak cukup sehingga mengakibatkan pertumbuhan populasi ternak kambing
Peranakan Etawa (PE) di Desa Sungai Langka, Kecamatan Gedong Tataan,

Kabupaten Pesawaran mengalami penurunan.

Tinggi rendahnya efisiensi reproduksi sekelompok ternak ditentukan oleh
beberapa faktor yaitu angka kebuntingan (conception rate), jarak antar
melahirkan (calving rate), jarak waktu antara melahirkan sampai bunting
kembali (service per conception), dan angka kelahiran (calving rate)
(Hardjopranjoto, 1995). Setiap kambing mempunyai kemampuan reproduksi
yang berbeda. Daya reproduksi didefinisikan sebagai kemampuan seekor
ternak untuk menghasilkan anak selama hidupnya. Kemampuan reproduksi
berpengaruh terhadap tingkat kematian dan kelahiran cempe yang akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan populasi secara alamiah atau Natural
Increase (NI). Persentase nilai NI akan berpengaruh terhadap struktur populasi

ternak kambing.

Potensi ternak kambing dipengaruhi oleh pengolahannya yaitu peternak. Latar
belakang pendidikan peternak, usia peternak, pengalaman beternak, jenis mata

pencaharian peternak, motivasi dan tujuan pemeliharaan, serta luas lahan



pertanian yang dimiliki oleh peternak merupakan hal yang berpengaruh
terhadap produktivitas ternak kambing yang dipeliharanya. Kondisi ternak
berpengaruh terhadap bangsa yang dipilih peternak sehingga setiap wilayah
pengamatan, wilayah komposisi bangsa, struktur populasi, komposisi ternak,

dan jumlah kepemilikan ternak yang berbeda (Sulastri dan Adhianto, 2016).

Kemampuan wilayah untuk meningkatkan popolasi ternak dapat dilihat dari
perubahan populasi ternak karena adanya kelahiran dan kematian serta
pemasukan dan pengeluaran ternak yang seimbang. Kemampuan tersebut
dapat dirumuskan oleh beberapa parameter populasi yaitu NI, potensi populasi,
dan net replacement rate (NRR). Nilai NI merupakan nilai yang menunjukkan
pertumbuhan populasi ternak secara alamiah yang dihitung berdasarkan selisih
antara tingkat kelahiran cempe dan kematian kambing sampai umur pubertas.
NRR adalah kemampuan wilayah dalam mengeluarkan ternak pengganti dan
kebutuhan ternak pengganti per tahun. Berdasarkan NRR dapat diketahui
kemampuan wilayah dalam mengeluarkan ternak sisa pengganti dan ternak

afkir tanpa mengganggu keseimbangan populasi yang dinyatakan dalam output.

Nilai NI yang tinggi menunjukkan kemampuan wilayah dalam menyediakan
ternak pengganti dalam wilayahnya sendiri. Besarnya ketersediaan ternak
pengganti yang dibagi dengan kebutuhan ternak pengganti dan kemudian
dilakukan 100% menunjukan nilai Net Replacement Rate (NRR). Populasi
dengan nilai NRR lebih dari 100% menunjukkan bahwa wilayah tersebut
mampu menyediakan ternak pengganti dari wilayahnya sendiri tanpa
tergantung pada wilayah lain. Wilayah dengan nilai NRR kurang dari 100%
berarti belum mampu menyediakan kebutuhan ternak pengganti dari
wilayahnya sendiri. Seperti yang di ungkapkan oleh Hardjosubroto (1994) dan
Sumadi et al. (2004) bahwa kebutuhan ternak pengganti cukup tinggi apabila
lama penggunaan ternak berlangsung dalam jangka waktu pendek. Sebaliknya
kebutuhan ternak pengganti dalam suatu wilayah rendah apabila lama

penggunaan ternak cukup panjang.



Pendugaan ternak dapat dikeluarkan dari suatu wilayah tanpa mengganggu
populasi yang ada di Desa Sungai Langka serta dapat diukur berdasarkan
estimasi output. Nilai output dapat digunakan untuk mengatur jumlah
pemotongan. Menurut Sumadi et al. (2004), estimasi output merupakan hasil
penjumlahan sisa ternak pengganti (replecement stock) jantan dan betina serta
ternak afkir jantan dan betina. Ketersediaan ternak pengganti dipengaruhi oleh
nilai natural increase (NI) yang dihitung dari selisih antara presentase
kelahiran dengan kematian.

Salah satu langkah awal yang dapat dilakukan untuk mencegah kepunahan dari
suatu jenis ternak yaitu dengan cara memperhatikan nilai estimasi output. Nilai
output yang diperoleh dapat digunakan untuk mengatur jumlah ternak yang
dikeluarkan, baik dikeluarkan untuk bibit atau pemotongan. Selain itu,
estimasi output ternak dapat digunakan untuk mengembangkan pola pembiakan

ternak disuatu daerah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Sungai Langka merupakan bagian dari Kecamatan Gedong Tataan,
Kabupaten Pesawaran yang memiliki luas wilayah 900 ha, terletak di ketinggian
antara 100--400 mdpl dengan suhu tahunan 15°--30° °C terbagi menjadi 10 dusun,
dan berpenduduk kurang lebih 6052 jiwa dengan jumlah usia 20 tahun ke atas
(usia produktif) lebih mendominasi (BPS Pesawaran, 2022).

Mayoritas masyarakat di Desa Sungai Langka bekerja sebagai petani termasuk
buruh tani dan peternak. Kondisi lingkungan dan ketersediaan tenaga produktif
yang banyak membuat Desa Sungai Langka memiliki potensi sebagai wilayah
pengembangan usaha peternakan. Usaha Peternakan yang paling banyak
dikerjakan oleh warga yaitu peternakan kambing PE hingga Desa Sungai Langka
dikenal dengan julukan daerah pengembangan kambing PE di wilayah lampung

dengan produk andalannya adalah susu kambing (Badan Pusat Statistik, 2000).

B. Kambing Peranakan Etawa (PE)

Kambing Peranakan Etawa (PE) adalah tipe kambing lokal di Indonesia yang
memiliki prospek yang baik dalam pertumbuhan guna mendukung perekonomian
pada petani lokal. Kambing PE di Indonesia umumnya dipelihara oleh peternak
di daerah pedesaan. Perhatian utama pada peternakan kambing PE adalah
bagaimana cara meningkatkan populasi kambing PE, sehingga diperlukan upaya
peningkatan produktivitas yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan
peternak (Sumartono et al., 2016).



Kambing PE merupakan hasil perkawinan secara grading up antara kambing
Etawa jantan yang berasal dari India dengan kambing Kacang betina yang
merupakan kambing asli Indonesia, sehingga penampilannya menyerupai
kambing Etawa tetapi ukuran tubuhnya lebih kecil daripada kambing Etawa.
Kambing-kambing PE tersebut dikawinkan dengan kambing Kacang sehingga
menghasilkan keturunan yang dinamakan kambing Bligon atau kambing Rambon.
Penampilan kambing Bligon lebih mirip dengan kambing Kacang (Hardjosubroto,
1994, Devendra dan Burns, 1994; Batubara et al., 2009).

Karakteristik Kambing PE antara lain profil wajah cembung, dagu berjanggut,
dibawah leher tumbuh gelambir, telinganya panjang, lemah, dan terkulai, ujung
telinga sedikit melipat, postur tubuh tinggi dan ramping, memiliki garis punggung
yang berombak kearah belakang, bulu bagian leher, pundak, punggung, dan paha
bagian belakang panjang, tanduknya pipih, tidak kokoh, dan melengkung kearah
belakang, bulu tubuh berwarna putih, bulu pada kepala berwarna hitam atau
coklat. Konformasi tubuh Kambing PE dinyatakan baik apabila tubuhnya tegap,
dadanya lebar dan dalam, perototan tubuh kuat, punggungnya lebar dan lurus
(Sulastri dan Adhianto, 2016; Sumadi et al., 2003). Telinga kambing PE yang
memenuhi standar persyaratan karakteristik kambing PE adalah yang ukurannya
panjang, lemas, menggantung dan lunglai, pangkalnya bertaut secara halus dengan
kepala sehingga tidak terdapat penonjolan pada pangkal telinga (Sumadi et al.,
2003).

Ciri-ciri Kambing PE yaitu telinga panjang dan terkulai, panjang telinga 18--30
cm, warna bulu bervariasi dari coklat muda sampai hitam. Bulu kambing PE
jantan bagian atas leher dan pundak lebih tebal dan agak panjang. Bulu kambing
PE betina hanya pada bagian paha belakang. Berat badan kambing PE jantan
dewasa 40 kg dan betina 35 kg, tinggi pundak 76--100 cm (Prabowo, 2010).
Rata-rata bobot tubuh kambing PE pada saat lahir disapih, dan umur 12 bulan
masing-masing adalah 2,75; 10,50; dan 17,50 kg dengan pertambahan bobot
tubuh harian mencapai 48,30 g (Sutama dan Budiarsana, 1996). Bobot badan



dikategorikan sebagai sifat yang mempunyai nilai tinggi dan sangat baik untuk

meningkatkan mutu genetik ternak dengan seleksi individu (Tanius, 2003).

Sulastri (2014) menyebutkan bahwa kambing PE memiliki standar warna bulu
tubuh putih, warna bulu pada kepala hitam atau coklat dan sedikit warna putih
pada bagian dahi, bentuk kepalanya menyerupai kepala unta, profil muka
cembung (Roman nose), kambing jantan memperlihatkan sifat kejantanan, dan
kambing betina memperlihatkan sifat feminin, mulut cukup lebar, rahang kuat,
rahang bawah sedikit menonjol ke depan, mata bersinar cerah dan tidak sayu,
bentuk tanduk pada kambing dewasa pipih, pangkalnya kokoh, melengkung ke

depan dan keluar.

C. Pendugaan Umur Kambing Berdasarkan Kondisi Gigi

Gigi ternak mengalami erupsi dan keterasahan secara kontinyu. Pola erupsi gigi
pada ternak memiliki karakteristik tertentu sehingga dapat digunakan untuk
menduga umur ternak. Gerakan mengunyah makanan yang dilakukan ternak
mengakibatkan terasahnya gigi (Heath dan Olusanya, 1988). Bedasarkan tahap
pemunculannya, gigi seri ternak ruminansia dapat dikelompokkan menjadi gigi
seri susu (deciduo incosors = DI) dan gigi seri permanen (incisors = 1). Gigi seri
susu muncul lebih awal daripada gigi seri permanen dan digantikan oleh gigi seri
permanen. Pemuculan gigi seri susu, pergantian gigi seri susu menjadi gigi seri
permanen, dan keterasahan gigi seri permanen terjadi pada kisaran umur tertentu

sehingga dapat digunakan sebagai pedoman penentuan umur ternak ruminansia.

Kambing dewasa memiliki susunan gigi permanen sebagai berikut sepasang gigi
seri sentral (central incisors), sepasang gigi seri lateral (lateral incisors), sepasang
gigi seri intermedial (intermedial incisors), sepasang gigi seri sudut (corner
oncisors) pada rahang bawah, tiga buah gigi premolar pada rahang atas dan
bawah, dan tiga buah gigi molar pada rahang atas dan bawah (De Lahunta dan
Habel, 1986; Edey, 1993; Heath dan Olusanya, 1988).
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Gigi seri susu pada kambing berjumlah 4 pasang (2Dly, 2Dl», 2Dls, 2DIl4). Cempe
berumur 1 hari sampai 1 minggu memiliki sepasang gigi seri susu sentral (2Dl1),
pada umur 1--2 minggu terdapat sepasang gigi seri susu lateral (2DI>), pada umur
2--3 minggu terdapat sepasang gigi seri susu intermidial (2Dl3), dan pada umur
3--4 minggu terdapat sepasang gigi seri susu sudut (2Dl4). Pada umur 1--1,5
tahun, 2Dl digantikan oleh sepasang gigi seri permanen sentral (211). Pada umur
1,5--2,5 tahun, 2Dl digantikan oleh sepasang gigi seri permanen lateral (21>).
Pada umur 2,5--3,5 tahun, 2DIs digantikan oleh sepasang gigi seri permanen
intermedial (213). Pada umur 3,5--4,0 tahun, 2Dl4 digantikan oleh sepasang gigi

seri permanen sudut (214) (Frandson, 1993).

D. Reproduksi Ternak Kambing PE

Aspek produksi seekor ternak tidak dapat dipisahkan dari reproduksi ternak yang
bersangkutan, bahkan dapat dikatakan bahwa tanpa berlangsungnya reproduksi
tidak akan terjadi produksi. Tingkat dan efisiensi produksi ternak dibatasi oleh
tingkat efisiensi reproduksinya (Tomaszewska et al., 1991). Potensi reproduksi
pada ternak dapat berpengaruh terhadap tingkat kenaikan populasi, ketersediaan
bibit, dan kemampuan wilayah dalam mengeluarkan ternak meliputi tingkat
kelahiran, kematian, umur kawin pertama, service per conception, jarak beranak

lama ternak jantan dan betina digunakan dalam pembiakan (Hardjosubroto, 1994).

Faktor keberhasilan ternak salah satunya tergantung pada penampilan reproduksi.
Penampilan reproduksi menyangkut reproduktivitas dan berhubungan dengan
efisiensi reproduksi. Penampilan reproduksi yang baik akan menunjukkan nilai
efisiensi reproduksi yang tinggi. Produktivitas yang masih rendah tersebut dapat
diakibatkan oleh berbagai faktor terutama yang berkaitan dengan manajemen
reproduksi. Tingkat kesuburan kambing betina dapat ditentukan melalui Natural
Conception, Service per Conception, Conception Rate, Calving Interval, dan jarak

estrus pertama post partus (Hafez, 2000).
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1. Umur pertama kali kawin

Umur pertama kali kawin berkaitan erat dengan tercapainya pubertas. Pubertas
lebih cepat dicapai kambing yang mendapat pakan berkualitas tinggi dengan
jumlah yang sesuai dengan kebutuhannya karena kecukupan pakan berpengaruh
terhadap kondisi tubuh kambing. Kondisi tubuh kambing yang diukur
berdasarkan kondisi pedagingan pada beberapa bagian tubuhnya dinyatakan
dalam body condition score (BCS) (Sulastri dan Adhianto, 2016).

Pubertas kambing PE didefinisikan sebagai pertama kali estrus muncul pada
ternak betina yaitu pada umur 321--362 hari pada saat berat badan 18--22 kg yang
merupakan 57--70% (rata-rata 63,20%) dari berat tubuh saat dewasa. Perkawinan
pertama pada kambing betina sebaiknya dilakukan pada saat berat badan sudah
mencapai 60% dari berat saat dewasa tubuh. Hal tersebut dilakukan agar tingkat
kebuntingan lebih tinggi dan tidak mengganggu performan reproduksi berikutnya
(Sutama, 2009).

2. Umur pertama kali beranak

Umur pertama beranak sangat erat hubungannya dengan umur mulai dikawinkan.
Umur kambing betina saat dikawinkan pertama kali dipengaruhi oleh kondisi
tubuh ternak dan pakan yang diperoleh ternak. Kambing tipe kecil dapat kawin
dan beranak pada umur yang lebih muda daripada kambing tipe besar sesuai
dengan kecepatannya dalam mencapai pubertas. Kambing betina beranak pertama
pada umur 18--29 bulan (Hoda, 2008).

3. Birahi pada ternak kambing PE

Perubahan perilaku hewan selama estrus yaitu termasuk vulva sedikit bengkak,
keputihan, vulva memerah, gerakan ekor dan kemauan untuk dinaiki pejantan.
Tanda—tanda ini secara fisiologis dipengaruhi oleh hormon estrogen dan sangat

berkaitan dengan kesuburan (Anggriawan et al., 2017).
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Menurut Widayati et al. (2018), kadar estrogen mengalami kenaikan pada fase
estrus dan mengalami penurunan 3--4 hari setelah estrus. Ketika hewan dalam
fase estrus, mereka menjadi gelisah dan kondisi ini terkait erat dengan tingkat
kortisol. Rasad dan Setiawan (2017) menyatakan bahwa selama fase estrus,

estrogen akan meningkat dengan diikuti peningkatan suhu vagina dan pH.

4. Internal kelahiran

Interval kelahiran merupakan salah satu faktor yang menentukan efisiensi
reproduksi ternak. Ternak betina dengan jarak beranak yang pendek berarti
memiliki kinerja reproduksi yang baik. Timbulnya gejala birahi (post partum
oestrus) dan perkawinan setelah beranak post partum mating serta S/C merupakan
faktor penentu panjangnya interval beranak. Lama bunting tidak banyak
berpengaruh terhadap keragaman interval beranak karena lama bunting tidak
bervariasi namun hanya berkisar antara 143 sampai 153 hari. Lamanya post
partum oestrus dan post partum mating pada kambing dipengaruhi oleh bangsa
dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan tersebut antara lain kecukupan pakan
dan kondisi kesehatan kambing (Hoda, 2008).

E. Natural Increase (NI)

Nilai natural increase (NI) merupakan nilai yang menunjukkan pertumbuhan
populasi ternak secara alamiah berdasarkan tingkat kelahiran ternak dan kematian
ternak dalam populasi. Nilai NI dihitung berdasarkan selisih antara tingkat
kelahiran dengan tingkat kematian dalam kurun waktu satu tahun. Besarnya NI
tergantung pada persentase kelahiran, besarnya populasi ternak betina, dan angka
kematian (Hardjosubroto, 1987). Menurut Sumadi (2001), nilai NI diperoleh
dengan mengurangkan tingkat kelahiran dengan tingkat kematian dalam suatu
wilayah tertentu dan waktu tertentu yang biasanya diukur dalam waktu satu tahun.
Nilai NI yang tinggi dalam suatu populasi berpengaruh terhadap nilai Net
Replacement Rate dan output (produksi ternak dalam suatu populasi).
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Sumadi et al. (2004) berpendapat bahwa Nilai NI dapat mencapai maksimal
apabila persentase kelahiran anak terhadap populasi tinggi dan tingkat kematian
rendah. Persentase kelahiran anak terhadap populasi dapat mencapai nilai tinggi
apabila dalam populasi yang diamati terdapat ternak muda yang tidak terlalu
banyak. Populasi ternak merupakan jumlah seluruh ternak dewasa, muda, dan
cempe dalam suatu wilayah tertentu. Tingkat kelahiran cempe dipengaruhi oleh
fertilitas induk dan manajemen pemeliharaan yang diterapkan peternak. Tingkat
kematian dipengaruhi oleh ketahanan hidup ternak dan manajemen pemeliharaan.
Menurut Sarwono (2002), perbandingan jumlah jantan dan betina dewasa dalam
populasi kambing yang ideal 1:9. Jumlah ternak jantan dewasa yang rendah
berarti meningkatkan persentase betina dewasa. Persentase betina dewasa yang
tinggi akan menghasilkan persentase kelahiran anak yang tinggi.

Nilai NI berpengaruh terhadap nilai NRR dan output (produksi ternak dalam
suatu populasi). Populasi dengan nilai NI yang tinggi mampu menyediakan
sendiri ternak pengganti tanpa tergantung pada populasi lain serta memiliki
kemampuan untuk menjual sisa ternak pengganti dari wilayahnya ke wilayah
lain. Kemampuan wilayah untuk mengeluarkan (menjual) sisa ternak pengganti
ke wilayah lain menunjukkan potensinya sebagai sumber bibit (Sumadi et al.,
2004)

F. Net Replacement Rate (NRR)

Salah satu cara agar dapat diketahui apakah ketersediaan ternak pengganti di suatu
wilayah dapat menutupi kebutuhan ternak penggantinya, maka perlu dilakukan
perhitungan nilai Net Replacement Rate (NRR). Nilai NRR dipakai untuk
mengetahui bisakah jumlah kelahiran ternak untuk menutupi kebutuhan akan

ternak pengganti sehingga populasi tetap stabil (Samberi et al., 2010).

Net replacement rate (NRR) merupakan presentase cempe yang terlahir dan hidup
serta diharapkan dapat menjadi calon ternak pengganti dibagi dengan persentase
kebutuhan ternak pengganti tiap tahunnya, dikalikan dengan 100%. Suatu

populasi ternak dinyatakan mengalami surplus ternak apabila nilai NRR melebihi
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angka 100% dan dinyatakan mengalami pengurasan populasi apabila NRR kurang
dari 100%. populasi dengan nilai NRR lebih dari 100% dapat dijelaskan bahwa
suatu wilayah tersebut mampu menyediakan ternak pengganti dari wilayahnya
sendiri tanpa bergantung pada wilayah yang lain (Hardjosubroto, 1994).

Nilai NRR dapat digunakan untuk mengetahui apakah jumlah kelahiran pedet
dapat menutupi kebutuhan ternak pengganti sehingga populasi di wilayah tersebut
tetap seimbang. Jika nilai NRR <100% maka kebutuhan ternak pengganti tidak
terpenuhi, sebaliknya bila nilai NRR >100% maka kebutuhan ternak pengganti
terpenuhi (Sumadi. 2001).

G. Output

Output merupakan banyaknya ternak yang dapat dikeluarkan dari suatu wilayah
tanpa mengganggu keseimbangan populasi. Komponen output terdiri dari jumlah
sisa ternak pengganti jantan dan betina serta ternak jantan dan betina afkir. Sisa
ternak pengganti masih dapat dikembangbiakkan tetapi tidak diperlukan dalam
suatu wilayah karena kebutuhannya sudah tercukupi. Komponen output
dipengaruhi oleh sistem perkawinan yang diterapkan diwilayah tersebut. Wilayah
yang menerapkan perkawinan alam memerlukan ternak jantan dewasa sehingga
komponen output lebih banyak berupa ternak jantan afkir. Komponen output di
wilayah yang menerapkan inseminasi buatan berupa ternak jantan muda
(Hardjosubroto, 1994).

Banyaknya ternak kambing yang dapat dikeluarkan untuk dikirim ke daerah lain
atau dipotong dari suatu daerah tertentu tanpa mengganggu keseimbangan
populasi ternak tersebut dinyatakan sebagai output. Faktor yang berpengaruh
terhadap besarnya output adalah pola perkembangbiakan ternak dalam populasi.
Pola perkembangbiakan tersebut antara lain sistem perkawinan pada ternak dan
lamanya penggunaan ternak jantan dan betina dewasa dalam populasi (Sumadi et
al., 2004).
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Hardjosubroto (1994) menambahkan bahwa pola pengembangbiakan ternak
mempengaruhi komposisi ternak yang dapat dikeluarkan atau dipotong, sedang
bagian yang lainnya adalah ternak muda yang jumlahnya sama dengan sisa NI
yang telah dikurangi dengan jumlah ternak dibutuhkan untuk mengganti ternak
yang disingkirkan. Pengeluaran ternak dari suatu wilayah seharusnya
mempertimbangkan kebutuhan ternak pengganti yang akan digunakan untuk
perkembangbiakan, agar populasinya tidak terkuras akibat pengeluaran yang

berlebihan.

Rata-rata output kambing PE, Boerawa, Rambon, dan Kacang di Provinsi
Lampung 48,53% atau setara dengan 107.936 ekor pertahun. Jumlah output
tersebut terdiri dari 85.360 ekor sisa ternak pengganti dan 21.576 ekor berupa
kambing afkir. Output tertinggi terdapat pada kambing PE yaitu sebesar 50,52%
(47.623 ekor). Output kambing Boerawa 48,91% (5.784 ekor), kambing Rambon
47,89% (38.708 ekor), dan kambing Kacang 46,77% (16.504 ekor) (Sulastri,
2014).



I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei--Juni 2022 yang berlokasi di Desa
Sungai Langka, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi

Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner untuk wawancara
dengan peternak, sedangkan bahan yang akan digunakan yaitu 21 orang peternak
dan 85 ekor kambing Peranakan Etawa (PE) yang dipelihara di kelompok
Harapan Makmur, Tunas Muda, dan Mahesa Jaya.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei langsung ke lokasi
penelitian. Teknik pengambilan data dilakukan dengan metode purposive
sampling yang melibatkan sebanyak 21 orang peternak dan ternak kambing PE
sebanyak 85 ekor dengan rincian Kambing PE jantan sebanyak 25 ekor dan
Kambing PE betina sebanyak 60 ekor. Data yang dikoleksi berupa data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan peternak
secara langsung. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait untuk memperoleh
data terkait populasi kambing PE secara keseluruhan di Desa Sungai Langka,

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.
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Pengambilan sampel penelitian tersebut dilakukan dengan cara:

a. menentukan wilayah berdasarkan potensi kambing PE yang ada dan telah
disurvei berdasarkan observasi pra penelitian;

b. menentukan kriteria ternak kambing PE yang akan digunakan;

c. melakukan wawancara kepada responden yang memiliki ternak kambing PE
yang dilakukan secara berkesinambungan;

d. melakukan tabulasi data untuk memperoleh data struktur populasi dan
reproduksi ternak;

e. menghitung nilai Natural Increase (NI), Net Reproduction Rate (NRR), dan

output.

Kriteria ternak yang ditetapkan dalam melakukan pengambilan data sengan
metode purposive sampling yaitu:
a. ternak kambing PE milik sendiri (bukan ternak gaduhan).

b. ternak sehat dan tidak cacat fisik.

Kriteria peternak yang ditetapkan dalam melakukan pengambilan data dengan
metode purposive sampling yaitu:

a. peternak memiliki pengalaman beternak minimal 1 tahun.

b. peternak tergabung dalam kelompok yang ada pada di Desa Sungai Langka,

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran.

D. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu :

1. identitas peternak yang meliputi data peternak, pendidikan peternak,
pekerjaan utama peternak, pengalaman beternak, tujuan pemeliharaan ternak,
jumlah kepemilikan ternak, dan manajemen pemeliharaan.
jumlah kambing PE dewasa betina dan jantan.
jumlah kambing PE muda betina dan jantan.

2
3
4. jumlah kelahiran kambing PE setahun terakhir.
5. jumlah kematian kambing PE setahun terakhir.
6

lama penggunaan ternak dalam populasi.
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E. Analisis Data

Data struktur populasi dan data reproduksi yang digunakan untuk menghitung
nilai NI, NRR, dan output melalui pendekatan teori pemuliaan ternak sesuai

dengan rekomendasi Hardjosubroto (1994) dan Sumadi et al. (2004), yaitu:

1. Kebutuhan replacement jantan (%)

jumlah jantan dewasa (populasi)

x 100%

" lama penggunaan tetua jantan (tahun)

2. Kebutuhan replacement betina (%)

jumlah betina dewasa (populasi)
lama penggunaan tetua betina (tahun)

x 100%

. jumlah cempe yang lahir (ekor
3. Persentase kelahiran (%) = = pe yang lahir (ko6 . 100%
populasi (ekor)

. jumlah kambing mati (ekor
4. Persentase kematian = == ing mati (ekor) . 1 s,
populasi (ekor)

5. Natural Increase (NI)

a. NI (%) = Presentase Kelahiran (%) — Presentase Kematian (%)

jumlah cempe jantan (ekor)

b. NI Jantan (%) = x 100%

jumlah populasi (ekor)

jumlah cempe betina (ekor)

c. NI Betina (%) = x 100%

jumlah populasi (ekor)

6. Net Replacement Rate (NRR)

NI Jantan (ekor)
kebutuhan replecement jantan (ekor)

a. NRR Jantan (%) = x 100%

NI betina (ekor)
kebutuhan replecement betina (ekor)

b. NRR Betina (%) = x 100%

7. Menghitung Output.
a. Sisa Replacement Jantan (%)
= NI Jantan (%) — Kebutuhan Replacement Jantan (%)
b. Sisa Replacement Betina (%)
= NI Betina (%) — Kebutuhan Replacement Betina (%)
c. Jantan Afkir (%) = Kebutuhan Replacement Jantan (%)
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d. Betina Afkir (%) = Kebutuhan Replacement Betina (%)
e. Total Output = Sisa Replacement Jantan (%) + Sisa Replacement Betina
(%) + Jantan Afkir (%) + Betina Afkir (%)

Jadi, setelah nilai NI, NRR, dan output diketahui kemudian dilanjutkan dengan
analisis data secara deskriptif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah Natural increase (NI)
kambing Peranakan Etawa (PE) di Desa Sungai Langka, Kecamatan Gedong
Tataan, Kabupaten Pesawaran adalah sebesar 25,88% dan termasuk dalam
kategori tinggi, sehingga perlu dipertahankan. Kemudian didapatkan Net
Replacement Rate (NRR) untuk Kambing PE Jantan 167,04% dan kambing PE
betina 136,32% artinya terdapat surplus daripada kebutuhan ternak tetua
pengganti baik jantan maupun betina, serta Estimasi Output sebesar 23,52% yang
tergolong tinggi. Dengan besarnya nilai output maka Desa Sungai Langka
berpotensi untuk dijadikan sumber ternak potong dan pembibitan kambing PE di

wilayah Kabupaten Pesawaran

B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah perlu dilakukan
pencatatan mengenai pertambahan alami (Natural Increase) dan Estimasi Output
secara berkelanjutan setiap tahunnya baik oleh instansi pemerintahan terkait
maupun akademisi agar perkembangan populasi ternak di wilayah tersebut bisa
diketahui dan bermanfaat sebagai pedoman atau acuan dalam merencanakan
program pengembangan ternak di wilayah tersebut.
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